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MOTTO 

 

 إِنَّ خِياَرَكُمْ أحََاسِنكُُمْ أخَْلََقاً

“Sesungguhnya sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang 

paling baik akhlaknya.”  

(HR. Bukhari no. 6035) 
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ABSTRAK 

 

Wahyuni, Peny, 2021. Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa Pada 

Mata Pelajaran Akidah Ahlak Di Kelas VIII Mts Al-Ma’arif 02 Singosari, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Malang, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang Pembimbing 1 : Drs. H Azhar Haq, M.PdI 

Pembimbing 2 : Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.PdI 

Kata Kunci : Peran Guru, Pembentukan Karakter, Akidah Ahlak 

Pembentukan karakter merupakan suatu hal utama yang perlu dilakukan 

dalam meningkatkan kualitas masyarakat dan para pelajar pada khususnya. 

Pembentukan perilaku harus selaras dengan pembentukan ketakwaan kita kepada 

allah SWT. Meskipun sudah dilakukan berbagai upaya pembentukan perilaku 

masyarakat dan para pelajar pada khususnya belum terlaksana secara optimal dan 

pengaruhnya terhadap pembentukan karakter yang baik. Dapat disaksikan sendiri  

bahwa akhir-akhir ini begitu banyak sosok para pelajar yang malas, patah semangat, 

tidak jujur, pergaulan bebas dan lain sebagainya, Oleh karena itu, sebagai seorang 

pendidik terutama guru Akidah Akhlak sudah seharusnya memperhatikan dalam 

membentuk perilaku yang baik. perilaku yang baik pada siswa menunjukkan 

kesuksesan bimbingan guru kepada muridnya, karena perilaku yang baik sangat 

penting untuk menemukan jati diri seorang siswa, yang bermanfaat sebagai bekal 

dimasa depan dan ketika sudah hidup dimasyarakat. Sepertinya masih banyak yang 

harus dilakukan terkait dengan sistem pendidikan dalam pembentukan perilaku. 

Berdasarkan konteks penelitian maka peneliti merumuskan fokus 

penelitian, yaitu tentang (1) Peran guru dalam pembentukan karakter siswa pada 

mata pelajaran akidah akhlak dikelas VIII Mts al-ma’arif 02 Singosari (2) Cara 

penanaman pembentukan karakter oleh guru Akidah Akhlak dikelas VIII Mts al-

ma’arif 02 Singosari (3) Faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dikelas VIII Mts 

al-ma’arif 02 Singosari 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan peran guru 

dalam pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak dikleas 

VIII Mts Al-Ma’arif 02 Songosari (2) Medeskripsikan cara penanaman 

pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak dikelas VIII Mts 

Al-Ma’arif 02 Singosari (3) Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

peran guru dalam pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

dikelas VIII Mts Almaarif 02 Singosari. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berlandaskan 

atas fenomelogi dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus di Mts Al-

Ma’arif 02 Singosari, maka dari itu penelitian ini diharapkan mampu menggunakan 

berbagai informasi yang terjadi di lapangan yang didukung dengan data-data yang 

telah diperoleh. Sehingga peneliti dapat menganalisis yang kemudian dapat 

disimpulkan sebagai hasil akhir dari penelitian 
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Kehadiran peneliti di lokasi penelitian memiliki pengaruh penting untuk 

memperoleh suatu informasi atau data dengan sedetail mungkin. Sumber data yang 

digunakan  dalam penelitian ini adalah primer dan data skunder yang mana 

menjadikan rujukan untuk pengambilan data  dalam penelitian ini. Untuk 

mendapatkan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data, redukasi 

data, dan penarikan kesimpulan  sehingga peneliti lebih mudah untuk menemukan 

hasil dari penelitian ini. Sedangkan pengecekan keabsahan data peneliti melakukan 

perpanjangan pengamatan, trigulasi dan diskusi  teman sejawat.  Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

tentang peran guru dalam pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak dikelas VIII Mts Al-Ma’arif 02 Singosari sebagai berikut : (1) peran guru 

dalam pembentukan karakter siswa sudah cukup baik, kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran sudah cukup baik,, dibuktikan dengan 

pemanfaatan media yang cukup baik, dan kerjasama aktif antara guru dan siswa. 

Pembentkan karakater baik kepada siswa tidaklah mudah, hal ini dikarenakan 

karakter adalah kepribadian yang berasal dari bawaan dari lahir. Disini guru 

perannya sebagai: Sebagai pembimbing, Sebagai Pendidik, Sebagai fasilitator, 

Sebagai Evaluator. (2) Penanaman pembentukan karakter pada siswa adalah tidak 

hanya dengan pemberian materi didalam kelas saja tetapi juga bisa melalui 

keteladanan sikap serta kepribadian seoran guru, pengkondisikan lingkungan 

sekolah serta pembiasaan untuk selalu berakhlakul karimah merupakan yang efektif 

dalam mata pelajaran Akidah Akhlak disamping itu pembiasaan berperilaku yang 

baik dilakukan siswa seperti : berjabat tangan ketika bertemu guru, mengucap salam 

dan berdoa sebelum memulai pembelajaran dan setelah selesai pelajaraan,  dan 

selalu patuh pada peraturan sekolah merupakan hal-hal yang melengkapi 

keberhasilan dalam penanaman pembentukan karakter pada siswa. Cara penanaman 

pembentukan karakter didalam kelas ataupun diluar kelas adalah dengan cara 

diperakterkkan langsung dilapangan, dijelaskan apabila siswa kurang paham, guru 

juga sebagai contoh dari pembentukan karakter dan memberikan motivasi kepada 

siswanya. (3) Faktor pendukung adalah peran orang tua dan masyarakat kurang 

mendukung terbentuknya karakter baik disiplin, jujur, tangung jawab, kerja keras, 

dan mandiri yang diajarkan sekolah. Rasa ingin tahu siswa yang tinggi yang tidak 

mendapat pendampingan dan arahan yang baik oleh guru maupun orang tua  dapat 

membuat siswa mudah terpengaruh oleh pergaulan buruk dan kemudian siswa 

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Waktu disekolah siswa lebih 

singkat dibandingkan keluarga. Faktor penghambat adalah masih kurang adanya 

pengertian orang tua tentang kepribadia anak sendiri, anak cenderung cuek atau 

tidak mengawasi apa yang dilakukan anak dirumah maupun disekolah. Ditambah 

dengan kurang perhatian dari orang tua sehingga anak cenderung mencari perhatian 

disekolah dengan cara yang kurang tepat seperti halnya melakukan hal-hal yang 

negatif seperti membolos dan keluar kelas pada saat pelajaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Ajaran Islam pendidikan untuk membina kepribadian dan pembentukan 

karakter kepada generasi muda sangat dibutuhkan karena sebagai generasi 

penerus yang nantinya akan memegang masa depan bangsa dan agama, generasi 

yang mempunyai kualitas intelektual yang tinggi disertai dengan karakter yang 

baik atau islam menyebutnya sebagai akhlakul karimah, maka dari itu 

pendidikan dan pembinaan kepribadian generasi muda merupakan tanggung 

jawab semua lapisan masyarakat, baik pada lingkungan keluarga, masyarakat 

sosial dan masyarakat sekolah. 

Seorang guru juga memiliki tugas dalam bidang kemanusiaan yang harus 

menjadikan dirinya sebagai pribadi yang dapat dicontoh oleh siswanya, oleh 

karena itu seorang guru sering dianggap sebagai panutan atau model. Disisi lain 

guru merupakan orang tua kedua bagi siswa dan seorang guru harus mempunyai 

kompetensi yang berhubungan dengan perkembangan kepribadian. Contohnya, 

kemampuan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang ada, kemampuan 

yang berhubungan dengan pengalaman ajaran agama yang sesuai dengan 

keyakinan yang dianut, dan dapat mengembangkan sifat sikap terpuji sebagai 

seorang guru. Keberadaan guru sangat penting untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan tersebut. peran guru sangat kompleks, guru mengajar bukan hanya 

sekedar menyampaikan materi pelajaran akan tetapi guru dimaksudkan adalah 

seorang tenaga pendidikan profesional yang bertugas untuk membimbing 

mengarahkan dan pembinaan peserta didik sehingga terbentuk suatu perilaku 
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yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam. Sehingga guru turut berperan 

dalam meningkatkan kualitas akhlak. 

Akidah akhlak merupakan pendidikan yang sangat penting sebagai 

pendidikan yang menciptakan perilaku islam yang wajib dipelajari oleh seorang 

muslim. Dalam hal ini sebagai penyampaian akidah akhlak di Mts Al-ma’arif 02 

Singosari adalah guru Akidah Akhlak. Pada materi akidah akhlak tersebut dapat 

dijadikan inspirasi meningkatkan perilaku dan meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa. Akidah akhlak juga tidak hanya dilaksanakan oleh guru mata 

pelajaran akidah akhlah saja, namun perlu didukung oleh seluruh komponen 

yang ada di lembaga sekolah tersebut, baik kepala sekolah, guru, tenaga 

pendidikan, serta sarana dan prasarana dilingkungan sekolah. Selain itu sekolah 

juga harus menciptakan suasana lingkungan sekolah yang religius untuk 

mendukung meningkatkan perilaku islami dan kecerdasan spiritual siswa. 

Pada dasarnya kepribadian atau karakter seseorang bukan terjadi secara 

begitu saja, akan tetapi terbentuk melalui proses yang panjang. Oleh karena itu 

banyak faktor yang ikut ambil bagian dalam membentuk kepribadian manusia 

tersebut. dengan demikian apakah karakter seorang baik, buruk, kuat, lemah, 

beradab sepenuhnya ditentukan oleh faktor yang mempengaruhi dalam 

pengalaman hidup seseorang tersebut. dalam hal ini pendidikan sangat besar 

peranannya dalam membentuk karakter manusia itu. Kenyataan tersebut 

memberikan peluang bagi seorang guru untuk memberikan peranannya dalam 

usaha membentuk karakter siswa. Guru adalah orang dewasa yang bertanggung 

jawab untuk memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan 

jasmani dan rohani agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu mandiri 
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dalam memenuhi tugasnya sebagai mahluk sosial dan sebagai mahluk individu 

yang mandiri. 

Berbicara tentang karakter dalam konteks ini dapat diartikan sebagai 

identitas seseorang  yang memiliki ciri khas dalam keseluruhan tingkah lakunya 

sebagai orang muslim, baik yang disampaikan dalam tingkah laku secara 

lahiriyah maupun sikap batinnya. Tingkah laku lahiriyah seperti cara berkata-

kata, berjalan, makan, minum berhadapan dengan orang tua, guru, teman 

sejawat, kerabat dan sebagainya. Sedangkan sikap batin seperti penyabar, ikhlas, 

sopan santun dan sikap terpuji lainnya yang timbul dari dorongan batin. 

Pembentukan karakter merupakan suatu hal utama yang perlu dilakukan 

dalam meningkatkan kualitas masyarakat dan para pelajar pada khususnya. 

Pembentukan karakter harus selaras dengan pembentukan ketakwaan kita 

kepada allah SWT. Meskipun sudah dilakukan berbagai upaya pembentukan 

karakter masyarakat dan para pelajar pada khususnya belum terlaksana secara 

optimal dan pengaruhnya terhadap pembentukan perilaku yang baik. Dapat 

disaksikan sendiri  bahwa akhir-akhir ini begitu bayak sosok para pelajar yang 

malas, patah semangat, tidak jujur, pergaulan bebas dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik terutama guru Akidah Akhlak 

sudah seharusnya memperhatikan dalam membentuk perilaku yang baik. 

perilaku yang baik pada siswa menunjukkan kesuksesan bimbingan guru kepada 

muridnya, karena perilaku yang baik sangat penting untuk menemukan jati diri 

seorang siswa, yang bermanfaat sebagai bekal dimasa depan dan ketika sudah 

hidup dimasyarakat. Sepertinya masih banyak yang harus dilakukan terkait 

dengan sistem pendidikan dalam pembentukan perilaku. Masih banyak 
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persoalan yang menggambarkan kurangnya perilaku yang positif dalam dunia 

pendidikan. Kita bisa melihat pada kasus tawuran antar siswa. Dengan adanya 

contoh hal ini menunjukkan bahwa bagi seorang guru terutama guru Akidah 

Akhlak dalam membentuk perilaku yang baik seperti, bertanggung jawab, serta 

bisa menghormati orang lain sangatlah penting dibentuk sejak dini. 

Berkaitan dalam pembentukan karakter pada jenjang MTs, Madrasah 

Tsanawiyah  islam Al-ma’arif 02 Singosari, guru telah menerapkan 

pembentukan karakter malalui mata pelajaran akidah akhlak, karena mata 

pelajaran ini sangat dekat dengan pembentukan karakter. Pembentukan karakter 

siswa harus dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, serta menuntut 

aktifitas dan kreatifitas guru dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif.dengan cara diadakannya seperti istiqosah dan sholat berjemaah. Di 

Mts 02 al-ma’arif ini mempunyai keunikan dalam pembentukan karakter pada 

siswa yang jadi pembeda dengan sekolah lain yakni yang pertama diterapkannya 

peraturan yang sangat ketat sehingga pembentukan karakter pada siswa sangat 

terbantu terutama dalam hal kedisiplinan dan tanggung jawab, kedua 

diadakannya sholat dhuha bersama secara rutin setiap hari, ketiga setiap bulan 

juga diadakan khotmil Qur’an, dan yang terakhir ada program TPQ yaitu baca 

tulis Al-Qur’an yang mendatangkan guru khusus dari luar sekolah ini dengan 

menggunakan metode tilawati. Dengan hal ini diharapkan semua siswa sudah 

mempunyai bekal yang cukup ketika sudah lulus dari sekolah ini untuk 

melanjutkan kejenjang yang selanjutnya diluar sekolah Mts 02 Al-Ma’arif ini. 

Dari data diatas maka untuk membentuk karakter siswa pada mata pelajaran 

akhidah akhlak perlu diadakan penelitian yang mendalam, hal ini merupakan 
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tanggung jawab seluruh pihak sekolah terutama guru mata pelajaran akidah 

akhlak itu sendiri, demi tercapainya tujuan pembelajaran yang baik. Adapun 

tugas pokok guru akidah akhlak adalah mendidik dan mengajarkan pengetahuan 

agama kepada pribadi siswa, yang pertamanya adalah mengubah sikap mental 

siswa untuk beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta mampu 

mengenalkan ajaran agama islam. Dengan dasar diatas peneliti merasa perlu dan 

tertarik untuk melakukan penelitian yang kemudian dijadikan dalam bentuk 

judul skripsi tentang peran guru dalam pembentukan karakter siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak dikelas VIII Mts-al-ma’arif 02 Singosari 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran guru dalam pembentukan karakter siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak dikelas VIII Mts al-ma’arif 02 Singosari? 

2. Bagaimana cara penanaman pembentukan karakter siswa oleh guru pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak dikelas VIII Mts al-ma’arif 02 Singosari? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dikelas 

VIII Mts al-ma’arif 02 Singosari? 

C. Tujuan Penelitian  

    Berdasarkan konteks diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikanperan guru dalam pembentukan karakter siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak dikelas VIII Mts al-ma’arif 02 Singosari? 
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2. Mendeskripsikancara penanaman pembentukan karakter oleh guru Akidah 

Akhlak dikelas VIII Mts al-ma’arif 02 Singosari. 

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dikelas VIII 

Mts al-ma’arif 02 Singosari? 

D. Kegunaan penelitian 

1. Teoritik 

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan informasi 

tentang peran dan upaya sekolah dalam menjalankan tugasnya serta 

dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan 

pengalaman serta sebagai informasi dan wawancara tentang kegiatan 

ini dan memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana 

di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang. 

2. Praktis 

a. Bagi siswa, memberikan motivasi bahwa belajar akidah akhlak dengan 

membangun karakter siswa itu menyenangkan siswa dapat 

mempraktekkannya dalam kehidapan sehari-hari. 

b. Guru, diharapkan dapat menjadi salah satu sumber dalam model-model 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

E. Definisi Operasional 

1. Peran guru 

 bentuk fasilitas, dalam bentuk usaha pada prilaku siswa, memberikan 

fasilitas dan sebagai motivator dalam kegiatan waktu disekolah. 
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2. Pembentukan karakter 

 Sebuah pola pembiasaan dalam menguatkan dan mengembangkan nilai-

nilai kehidupan yang di anggap penting dan perlu, sehingga menjadikan 

kepribadian yang khas pada diri seseorang. 

3. Akidah akhlak 

Mata pelajaran dalam upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, iman kepada Allah, 

bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam 

dari sumber utama kita, Al-Qur’an dan hadits, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta pengalaman. 

 Berdasarkan definisi istilah diatas yang berkaitan dengan judul maka 

dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam pembentukan karater siswa 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak ialah guru menerapkan pembentukan 

karakter melalui mata pelajaran Akidah Akhlak, karena mata pelajaran ini 

sangat dekat dengan pembentukan karakter. Pembentukan karakter siswa 

harus dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, serta menuntut 

aktifitas kreatifitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif.  
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BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran guru dalam pembentukan Karakter pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak di kelas VIII sudah cukup baik, kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran sudah cukup baik, penanaman perilaku 

baik dalam setiap pembelajaran selalu diterapkan oleh guru. Disini peran 

guru sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, evaluator, sebagai kerja 

rutin. 

2. Cara penanaman pembentukan karakter siswa pada guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak yaitu tidak hanya dengan pemberian materi didalam kelas 

saja tetapi juga bisa melalui keteladanan sikap serta kepribadian seorang 

guru, pengkondisikan lingkungan sekolah serta pembiasaan untuk selalu 

berakhlakul karimah. pembiasaan budaya religius serta pembiasaan 

berprilaku baik yang dilakukan para siswa seperti : berjabat tangan Ketika 

bertemu guru, mengucap salam dan berdoa sebelum memulai pelajaran dan 

setelah selesai pelajaran, dan selalu patuh pada peraturan sekolah 

merupakan hal-hal yang melengkapi keberhasilan dalam penanaman 

pembentukan karakter pada siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter siswa 

dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di Mts Al-ma’arif 02 Singosari. Faktor 

pendukungnya antara lain : pembiasaan yang sering dilakukan disekolah 

biasanya kurang dikembangkan di rumah, seperti pergaulan, keluarga yang 

tidak peduli. Artinya membiarkan anak melakukan sesuatu tanpa adanya 



63 
 

  

karangan dari orang tua. Sedangkan faktor penghambat dalam pembentukan 

karakter siswa antara lain: siswa yang kurang menaati peraturan yang dibuat 

oleh kepala sekolah dan guru sekolah. 

B. Saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian di Mts Al-Ma’arif 02 Singosari dan 

menganalisis hasilnya, peneliti mempunyai saran dan semoga saran dari 

peneliti dapat meningkatkan mutu pembelajaran terutama peran guru dalam 

pembentukan karakter siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Saran-

saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Madrasah  

Untuk lebih kreatif dalam mengembangkan kompetensi guru yang ada agar 

pengetahuan dan kemampuaan guru bertambah luas dan upaya sekolah 

dalam membentuk karakter siswa agar menjadi siswa yang berkarakter 

belum maksimal, hal tersebut bukan semata kesalahan dan kelemahan usaha 

yang dilakukan disekolah, akan tetapi ada berbagai faktor lain yang 

berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya pembentukan dan 

pengembangan karakter siswa. Disamping manajemen sekolah, guru, 

karyawan, karyawan dan anggaran yang  belum memadai, tak kalah 

pentingnya adalah faktor gaya hidup, keluarga, dan masyarakat. Gaya hidup 

modern sekarang adalah yang disokong oleh  kapitalisme gaya hidup 

hedonism senantiasa lewat televisi, media, dan iklan yang telah membuat 

para siswa bahkan masyarakat pada umumnya memilih jalan pintas, 

kehilangan jati diri, tidak saling menghargai, berperilaku ala barat, dan 

kehilangan akal sehat dan menyebabkan lemahnya perilaku yang 
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mencerminkan karakter bangsa. Dan kebanyakan orang tua cenderung 

menyerahkan anak sepenuhnya pada sekolah, padahal kemampuan sekolah 

terbatas. Partisipasi dan dukungan keluarga dan masyarakat dalam proses 

pembentukan karakter siswa masih sangat kurang. 

2. Guru  

Untuk semua guru Mts Al-Ma’arif 02 Singosari diharapkan lebih kreatif 

dalam menggunakan metode pembelajaran dan memaksimalkan media 

pembelajaran dalam membentuk karakter siswa di pembelajaran Akidah 

Akhlak  

3. Siswa  

Kepada siswa agar lebih menjaga diri dalam menghadapi arus globalisai, 

hendaknya benar-benar meningkatkan mental mereka yaitu dengan lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Ketika terjadi pelanggaran siswa belum tentu itu murni kesalahan siswa  tapi 

juga di sebabkan oleh kurangnya kepedulian sebagian seorang guru dalam 

penanganan pelanggaran tersebut, sehingga pembentukan karakter siswa 

belum maksimal.  
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